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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka

1. Siswa  Yang Terisolir

a. Pengertian Siswa yang Terisolir
Terisolir berarti merujuk pada suatu keadaan dimana seseorang mengalami keterasingan, keterisolasian atau terpencil dari lingkungannya. Menurut Hurlock (1997:294), Isolasi atau isolate dibagi menjadi dua macam, yaitu voluntary isolate dan involuntary isolate. Voluntary isolate adalah suatu perbuatan yang menarik diri dari kelompok karena adanya rasa kurang memiliki minat untuk menjadi anggota suatu kelompok. Sedangkan involuntary isolate adalah sikap atau perbuatan menolak terhadap orang lain dalam kelompoknya meskipun dia ingin menjadi anggota kelompok tersebut. Involuntary yang subyektif beranggapan bahwa dia tidak dibutuhkan oleh kelompoknya dan menjauhkan diri dari kelompok,.sedangkan involuntary yang obyektif sebaliknya dia benar-benar ditolak oleh kelompoknya.
Kartono dan Dali Gulo (2000: 243) menyatakan bahwa “siswa terisolasi adalah seseorang yang memiliki hubungan sosial yang sangat kurang atau sangat dangkal sekali, bias dikatakan juga seseorang yang tidak dipilih oleh seorang pun”. Selanjutnya, Winkel (2004: 263) menyebutkan,“siswa yang terisolasi adalah siswa yang terasing akibat tidak banyak mendapat pilihan dan paling banyak mendapat penolakan sehingga hubungan sosialnya rentan”.
Ahli lain, yaitu Santrock (2003:220) menyatakan bahwa, “siswa  yang ditolak atau tidak diperhatikan oleh teman sebaya dapat mengakibatkan para remaja merasa kesepian dan timbul rasa permusuhan”. Selanjutnya, pengabaian dari teman dan lingkungan akan berdampak sistemik kepada kesehatan mental individu tersebut”. Gunarsa dan Yulia (2003:98), menjelaskan bahwa “anak terisolir adalah anak yang tidak mempunyai teman dalam pergaulannya karena ia tidak mempunyai minat untuk mengikuti kegiatan-kegiatan kelompok sebagai proses bersosial”. Siswa seperti ini lebih tertarik untuk melakukan kegiatan seorang diri dan tidak pandai dalam segi pergaulannya antar sesama teman.

Cohen (1992:223) menyatakan bahwa:

perilaku terisolir siswa adalah suatu sikap individu yang tidak dapat menyerap dan menerima norma-norma ke dalam kepribadiannya dan ia juga tidak mampu untuk berperilaku yang pantas atau menyesuaikan diri menurut tuntutan lingkungan yang ada. 

Pendapat senada diungkapkan oleh Walgito (2006:50) yang memberikan pengertian siswa terisolasi adalah siswa yang terasingkan atau ditolak oleh teman-temannya. Mappiare (1982:172–173) menambahkan bahwa “siswa terisolasi adalah siswa yang jarang dipilih atau sering kali mendapat penolakan dari lingkungannya, salah satunya adalah kemampuan daya pikirnya yang rendah atau bodoh”.
Dari beberapa pendapat yang mendefinisikan siswa terisolir, dapat disimpulkan bahwa siswa yang terisolir adalah siswa yang diasingkan dari kehidupan sosial karena tidak mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan yang ada sehingga diasingkan oleh teman-temannya. Siswa tersebut tidak mempunyai sahabat, jarang dipilih, selalu ditolak di antara teman sebayanya, tidak mempunyai minat untuk mengikuti kegiatan–kegiatan kelompok, tidak dapat menyerap dan menerima norma–norma kedalam kepribadiannya, tidak mampu untuk berperilaku yang pantas atau menyesuaikan diri menurut tuntutan lingkungan yang ada, siswa yang jarang dipilih atau sering kali mendapat penolakan dari lingkungannya.

b. Ciri-Ciri Siswa yang Terisolir

Gunarsah (2003:215) menyatakan bahwa masalah yang dihadapi adalah kesulitan dalam memahami dirinya yaitu: ketidak mampuan individu dalam memahami siapa dirinya yang sebenarnya yang meliputi perasaan, sikap dan harapan. Sementara itu Hakim (2002:12-13) mengemukakan masalah bagi anak yang terisolasi yakni kesulitan dalam memahami lingkungannya adalah ketidak mampuan individu dalam menyesuaikan diri atau berinteraksi dengan lingkungan yang dapat menimbulkan individu ditolak dan dapat menimbulkan keraguan apakah orang di sekitarnya bisa menerimanya.
Hurlock (1997:158) menyatakan bahwa ciri-ciri siswa yang terisolir yaitu: 
1) Penampilan diri yang kurang menarik, 2) Kurang sportif, 3) Penampilan yang tidak sesuai dengan standar teman, 4) Perilaku yang menonjolkan diri, mengganggu orang lain, suka memerintah, tidak bekerjasama dan kurang bijaksana, 5) Mementingkan diri sendiri dan mudah marah, 6) Status sosioekonomis berada di bawah sosioekonomis kelompok, dan 7) Tempat yang terpencil dari kelompok

Agar lebih jelasnya tentang siswa yang terisolir maka akan diuraikan sebagai berikut:

1) Penampilan diri yang kurang menarik. Tanpa disadari oleh beberapa anak penampilan menjadi sebab seorang anak terisolir dari teman-temannya. Siswa akan lebih menyukai anak yang tampil secara fisiknya bagus, seperti misalnya berpakaian rapi.

2) Kurang sportif. Siswa yang dikenal kurang sportif juga akan menyebabkan dirinya menjadi terisolir. Saat siswa tidak bisa menerima kekalahan saat bermain ataupun bermain curang akan menjauhkan siswa dari teman sepermainannya karena dianggap kurang menyenangkan ketika diajak bermain dan menjadikan anak terisolir.

3) Penampilan tidak sesuai dengan standar teman. Hal ini biasa terjadi di sekolah yang tergolong berkembang. Ketika seorang siswa berpenampilan lain dari teman-temannya ia akan disorot oleh pergaulan disekitarnya. Sama halnya ketika ia tidak dapat mengikuti standar teman sekelasnya dalam berpenampilan, akan menimbulkan rasa enggan teman sekelasnya untuk sekedar mengajak siswa yang penampilannya berbeda dari standar ini untuk bergabung dengan kelompok.

4) Perilaku yang suka menonjolkan diri, menggangu orang lain, suka memerintah, tidak bekerja sama dan kurang bijaksana. Siswa dengan perilaku semacam ini jelas menghadapi gangguan dalam kehidupan sosialnya di sekolah karena dianggap kurang menyenangkan. Siswa yang berperilaku menyenangkan seperti ramah dengan teman, bijaksana, suka bekerja sama, dapat mengkoordinir teman dengan baik akan dapat lebih mudah diterima daripada siswa yang bersikap kurang menyenangkan.

5) Mementingkan diri sendiri dan mudah marah. Adalah tergolong siswa yang memiliki sifat egosentris. Siswa menganggap dirinyalah yang paling unggul sehingga merasa lebih dari teman sekelasnya.

6) Status sosioekonomis yang berada dibawah status ekonomis kelompok. Syarat seorang siswa diterima dalam pergaulan adalah status sosioekonomisnya minimal sederajat dengan kelompok. Jika dia berada distatus yang lebih rendah, ia akan dijauhi oleh kelompok karena dianggap tidak akan dapat mengikuti nilai dan norma kelompoknya.

7) Tempat yang terpencil dari kelompok. Dalam suatu kelompok biasanya anggotanya memiliki tempat tinggal yang saling berdekatan. Jika salah satunya bertempat tinggal jauh dari kelompok, interaksinya akan terganggu karena lokasinya berada jauh dari kelompok dan menjadikan siswa terisolir.
Dari pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penolakan teman sebaya dalam kelompok bagi seseorang berakibat besar terhadap  perasaan, pikiran, sikap, perbuatan, tingkah laku dan psikologi siswa. Hal itu membuat siswa menderita. Siswa yang di tolak akan mencari jalan keluar yang membuat tidak dikucilkan oleh kelompoknya, dan akibat langsung dari  penolakan seseorang remaja yang di tolak akan bertingkah laku yang luar  biasa seperti agresif, hal tersebut terjadi karena adanya frustasi yang menimbulkan rasa kecewa akibat dari  penolakan teman sebaya
c. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Siswa Terisolir

Siswa yang terisolir dalam pergaulan banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor yang bersumber dari luar diri individu maupun dari dalam diri individu. Centi (1995: 45) mengemukakan bahwa ”hubungan kita dengan orang lain dapat terjadi dalam tingkat dangkal yang umumnya berlangsung pendek sampai tingkat mendalam”. Dangkal dan rendahnya tingkat hubungan yang dilakukan sangat tergantung situasi. Lebih lanjut, Centi (1995: 49) mengungkapkan bahwa “rasa tak aman diri, rasa malu” adalah dua faktor yang dapat memberikan pengaruh dalam penyesuaian diri”.  

Faktor internal dan eksternal yang memberikan pengaruh dalam keterisoliran siswa dijelaskan sebagai berikut:

1) Faktor internal 

Faktor internal adalah seluruh kondisi yang dimiliki oleh seseorang, baik yang menyangkut kondisi fisik maupun kondisi psikologi. Kondisi fisik yang dimaksud ialah keadaan kesehatan dan cacat tubuh. Kesehatan memberikan pengaruh pada proses penyesuaian diri, orang yang sehat akan dapat melakukan hubungan sosial dengan baik, dan sebaliknya orang yang terganggu kesehatannya akan mengalami gangguan dalam bergaul. Centi (1995: 49) mengemukakan bahwa “ada orang yang tidak dapat berhubungan dengan orang lain karena menderita penyakit”. Cacat tubuh juga merupakan  faktor yang dapat menjadi penyebab penyesuaian diri. Daradjat (1982: 54) mengemukakan bahwa “kurang berfungsinya salah satu anggota tubuh serta alat indra dapat menjadi penyebab rasa malu dan menghambat pergaulan“. 

Kondisi psikologi, dapat berupa intelegensi, bakat, minat dan motif. Intelegensi yang merupakan kapasitas atau kecakapan, kemampuan atau ketajaman hubungan abstrak mempunyai peranan yang sangat besar dalam melakukan hubungan sosial atau penyesuaian diri. Adaptibilitas yang dilakukan seseorang dengan baik menggambarkan adanya beberapa keterampilan yang dimiliki seseorang dalam dirinya. Sebaiknya ketidakmampuan untuk mengadakan penyesuaian diri (adjustment) dengan baik adalah salah satu indikasi bahwa anak tersebut tidak memiliki keterampilan dalam mengadakan hubungan sosial, atau tidak mampu untuk memfungsikan keterampilan itu karena beberapa masalah yang dihadapinya. 

Selain intelegensi, maka bakat juga menjadi faktor yang memberi kontribusi dalam keberhasilan seseorang melakukan penyesuaian diri. artinya anak berbakat dengan anak yang tidak berbakat tentu akan lain penyesuaian dirinya terhadap lingkungannya. Lingkungan bagi anak yang berbakat adalah suasana yang kondusif baginya untuk memberikan reaksi sebagian wujud dari keberbakatan anak. Munandar (1982: 30) mengemukakan bahwa “ciri anak berbakat adalah terbuka terhadap rangsangan-rangsangan dari lingkungan”.  

Minat sebagai kesukaan, kegemaran atau kesenangan hati terhadap sesuatu, juga memberi arti terhadap penyesuaian diri. Sukardi (1988: 62) mengemukakan bahwa: “Minat adalah penting dalam pengambilan pilihan terhadap sesuatu hal, anda mungkin akan merasa lebih puas dengan pekerjaan jika aktivitas kerja anda adalah menarik hati anda”. Pernyataan tersebut memberikan makna bahwa pengembangan keterampilan bagi anak yang memiliki minat yang tinggi terhadap lingkungannya akan lebih memudahkan dirinya mengadakan adaptasi dengan lingkungan di mana ia berada, dan sebaliknya anak yang tidak pernah menaruh minat terhadap lingkungan akan menyulitkan seseorang untuk mengadakan penyesuaian diri.  

Siswa yang mengalami isolasi dikarenakan karena kurangnya minat atau keinginan individu untuk begabung dengan teman-temannya dalam suatu kelompok. Disamping itu juga seorang peserta didik dapat tersolasi dari temannya dikarenakan adanya suatu sikap atau perilaku individu yang tidak mematuhi norma-norma dan kurang bisa menyesuaikan diri terhadap tuntutan yang ada pada suatu kelompok maupun dalam lingkungan masyarakat luas.

2) Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah segala situasi dan keadaan yang ada dalam lingkungan individu yang dapat memberikan pengaruh terhadap tingkah laku seseorang. Faktor-faktor eksternal dapat berupa faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. 

(a) Faktor keluarga

Lingkungan keluarga sebagai lingkungan pertama dan utama adalah dimana individu dibesarkan dan hidup dalam suatu hubungan atau interaksi yang mendalam antara anggota-anggota keluarga. Hubungan yang terbentuk antara ayah dan ibu, antara orang tua dengan anak, dan antara anak dengan anak sangat besar peranannya dalam pembentukan tingkah laku yang akan datang. Gunarsah (2004: 60) mengemukakan bahwa “Bagaimana anak itu kelak akan bertingkah laku semua itu banyak dipengaruhi oleh keadaan kehidupan anak” Pengalaman-pengalaman anak dalam lingkungan rumah tangga akan mempengaruhi dan membentuk tingkah laku anak dalam mengadakan hubungan dan penyesuaian diri dengan orang lain yang ada dalam lingkungannya. Baik dalam lingkungan keluarga itu sendiri, maupun dalam lingkungan sekilah dan masyarakat umum. Kasih sayang yang diperoleh seseorang juga memberikan pengaruh dalam hubungan anak.
Kartono  (2000: 43) mengemukakan bahwa: 

Ketiadaan kasih sayang, penerimaaan, dan kedekatan di dalam keluarga, merupakan sebab keracuan interaksi anggota-anggotanya. Anak yang dibesarkan dalam iklim keluarga seperti itu cenderung memiliki kepribadian yang rapuh, beremosi labil, merasa tercampak (anlienated) dan mudah berprasangka dalam bergaul dengan orang lain. Kondisi kepribadian yang demikian akan terbawa kepergaulan sekolah. Baik di rumah maupun di sekolah akan sulit bergaul dengan orang lain. 

Tingkah laku dan pola- pola hubungan anak dengan orang lain banyak tercermin dari bentuk dan pola yang diperolehnya dalam hubungan dengan anggota keluarga karena sebagian besar anak mendapat pola tingkah laku dalam keluarga. 

(b)  Faktor sekolah 

Sekolah adalah merupakan salah satu lingkungan dalam masyarakat, di mana di dalamnya terdapat sekelompok manusia yang saling berinteraksi atau berhubungan. Masing-masing individu berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan individu lainnya dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya untuk mencapai kepuasan. Dalam melakukan hubungan tersebut siswa dituntut agar dapat mengadakan penyesuaian dirinya dengan lingkungan sekolah dan usaha mencapai kepuasan yang ada hubungannya dengan proses belajar  mengajar. Hubungan guru dengan siswaa di sekolah memperlihatkan berbagai macam bentuknya, ada guru yang mendominasi siswa dan ada guru yang bersifat demokratis menyangkut hubungan guru dengan murid.
Gunarsah (2004: 115) melihat hubungan guru dalam mendekati siswa, ia berpendapat bahwa: 

Ada dua cara yang biasa ditempuh oleh guru dalam mendekati muridnya, pertama pendekatan yang berpusat pada guru (Teache-centered approach) di sini semua aktivitas dan inisiatif  ditentukan oleh guru, kedua pendekatan yang berpusat pada murid (Child-centered approach) guru berprinsip anak patut didengar pendapatnya. 

Teache-centered approach adalah di mana guru merupakan penentu dari segala aktivitas siswa yang berhubungan dengan sekolah mengatur dan menentukan kelakuan siswa, guru menganggap siswa tidak mampu belajar tanpa pengawasaan yang ketat. Di sini siswa lebih pasif, mereka melakukan apa yang diperintahkan, bukan atas kesadaran siswa. Hal ini membuat siswa menjadi kaku, menipis kepercayaannya  terhadap diri sendiri dan rasa ketergantungan makin besar, dan kemungkinan lain dapat menimbulkan konflik antara guru dengan siswa. Sedangkan Child-centered approach, dimana guru mengakui adanya kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Siswa diberi kesempatan untuk melakukan dan menentukan apa yang dapat dilaksanakan sesuai saran dari guru, mereka diajak berunding untuk melaksanakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama. Masing-masing siswa dihargai menurut pribadinya. Situasi di atas lebih memungkinkan kelas menjadi aktif, bebas dari rasa takut, dan tekanan-tekanan sehingga terjadilah integritas atau keharmonisan antara guru dengan siswa-siswanya tanpa adanya suatu pertentangan yang berarti yang dapat menimbulkan konflik.
Demikian gambaran umum adanya hubungan siswa di sekolah. Namun masih banyak lagi faktor yang mempengaruhi hubungan tersebut. Apa yang diharapkan dan diinginkan oleh siswa terhadap siswa lainnya berbeda antara satu dengan yang lain. Dengan demikian corak hubungan siswa tergantung dari bagaimana sekolah memciptakan sosialisasi siswa-siswanya. Organisasi siswa di sekolah memainkan peranan yang penting dalam membina hubungan dan persahabatan antara siswa di sekolah. Sebab dengan ikut sertanya seorang siswa dalam organisasi berarti sedikit banyaknya ia belajar bagaimana cara hidup dan bergaul dengan orang lain
2. Konseling Trait and Factor
a. Konsep Dasar Trait and Factor
Winkel (1997:386) menyatakan istilah Pendekatan Konseling trait and faktor merupakan “corak konseling yang menekankan pada pemahaman diri melalui testing psikologis dan penerapan pemahaman itu dalam memecahkan beraneka masalah yang dihadapi”. Dengan kata lain konseling Trait and Factor digunakan sebagai salah satu alternatif konselor dalam membantu permasalahan konseli yang berkaitan dengan lingkungan dan kepribadian konseli.
Rhonda (2007) menjelaskan bahwa konseling trait and factor dikatakan mengikuti pemikiran logis yang digunakan orang dalam menghadapi dan memecahkan masalah pengambilan keputusan. Jadi dapat dikatakan bahwa konseling trait and factor selain digunakan untuk memecahkan masalah keribadian konseli, juga dapat membantu seseorang dalam mengambil keputusan.
Selain itu konseling trait and factor juga mengalami perkembangan yaitu masalah yang dibahas tidak hanya terbatas masalah pribadi serta pengambilan keputusan saja, tetapi cenderung semua permasalahan yang dialami oleh individu yang menyangkut intelek, sosial dan emosionalnya.
Hal ini juga dijelaskan dalam Fauzan (2004:78) konseling Trait and Factor pada mulanya merupakan ancangan konseling vocational, tetapi pada perkembangan perjalanannya menjadi lebih peduli pada perkembangan total individu, bukan pada masalah-masalah vocational saja.
Setiap individu mempunyai sejumlah kemampuan dan potensi seperti, intelegensi umum, bakat khusus, taraf kreatifitas, wujud minat dan keterampilan, yang semuanya itu membentuk suatu pola yang khas untuk individu itu.
Menurut Williamson dalam Fauzan (2004:79) menyebutkan hakekat manusia dalam konseling Trait and Factor ada delapan yaitu sebagai berikut:
1) Manusia dilahirkan dengan membawa potensi yang baik dan buruk

2) Manusia bersifat bergantung dan hanya berkembang secara optimal di tengah-tengah masyarakat.

3) Manusia ingin mencapai kehidupan yang lebih baik

4) Hubungan manusia berkait dengan konsep alam semesta

5) Manusia merupakan individu yang unik

6) Manusia memiliki sifat-sifat umum

7) Manusia bukan penerima pasif bawaan dan lingkungannya 
b. Tujuan Konseling Trait and Factor
Tujuan konseling Trait and Factor menurut Fauzan (2004:91) secara ringkas dapat disebutkan, antara lain: (1) Self-clarificatio/kejelasan diri, (2) Self-understanding/pemahaman diri, (3) Self-acceptante/penerimaan diri, (4) Self-direction/pengarahan diri, (5) Self-actualization/perwujudan diri.
Menurut Sugiharto (2007) menyatakan bahwa tujuan dari konseling Trait and Factor adalah sebagai berikut:
1) Membantu individu mencapai perkembangan kesempurnaan sebagai aspek kehidupan manusia.

2) Membantu individu dalam memperoleh kemajuan memahami dan mengelola diri dengan cara membantunya menilai kekuatan dan kelemahan diri dalam kegiatan dengan perbuatan kemajuan tujuan-tujuan hidup dan karir.

3) Membantu individu untuk memperbaiki kekurangan, tidakmampuan, dan keterbatasan diri serta membantu pertumbuhan dan integrasi kepribadian.

4) Mangubah sifat-sifat subyektif dan kesalahan dalam penilaian diri dengan mengunakan metode ilmiah 

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan konseling trait and factor adalah membantu pemahaman diri konseli yang terutama berkaitan dengan diri pribadi konseli sehingga konseli dapat mengatasi keeterisolasian diri dari lingkungannya dengan kemampuan yang dimilikinya.
c. Asumsi Masalah pada  Konseling Trait and Factor
Pengkategorian dalam Konseling Trait and Factor menurut Fauzan (2004:84) dibagi menjadi dua yaitu secara sosiologis dan psikologis. Pengkategorian sosiologis ini misalnya tentang membagi macam-macam masalah atas masalah pendidikan, keluarga, ekonomi, pergaulan dan sebagainya.
Pengkategorian masalah menurut Bordin (Fauzan, 2004) antara lain: 

1. Dependen (bergantung) 
2. Lock of information (kurang informasi) 
3. Self conflict (konflik diri) 
4. Choice anxiety (cemas memilih) 
5. No problem (bukan masalah-masalah diatas) 

Pengkategorian masalah menurut Pepinsky antara lain: 

1. Lock of assurance (kurang percaya diri sendiri) 
2. Lock of information (kurang informasi) 
3. Lock of skill (kurang keterampilan) 
4. Dependen (bergantung) 
5. Self conflict (konflik diri) 
6. Choice anxiety (cemas dalam menentukan pilihan) 

Dalam penelitian ini sudah jelas bahwa siswa yang mempunyai masalah keterisolasian diri berarti ada beberapa kemungkinan penyebabnya yaitu antara lain kurang informasi, kurang keterampilan, mengalami kecemasan konflik diri dan lain-lain.
d. Karakteristik Konseli 

Karakteristik konseli dalam konseling trait and factor dapat dijelaskan sebagaimana yang diungkapkan oleh Corey (2005) sebagai berikut:

1) Tidak dapat memperbaiki kekurangan, ketidakmampuan, dan keterbatasan dirinya.

2) Pertumbuhan dan integrasi kepribadian terhambat
3) Konseli tidak mampu menghadapi, menjelaskan, dan menyelesaikan masalah-masalahnya. 

Dalam penelitian ini karakteristik konseli pada konseling trait and factor menunjukakan bahwa konseli dipengaruhi kehidupan emosi, sehingga kemampuan berpikir rasionalnya terhambat. Potensi-potensinya juga kurang berkembang atau tidak mendapat kesempatan berkembang secara penuh, selain itu konseli juga kurang memiliki kontrol diri dan memiliki kekurangan tertentu. Sehingga semua itu menyebabkan konseli mengalami kecemasan serta menjadi penghambat konseli dalam bersosialisasi dan bergaul di lingkungannya.
e. Peran Konselor

Konselor secara aktif membantu mangarahkan perilaku konseli pada pemecahan kesulitannya. Menurut Sinring (2011:123), konselor mempunyai fungsi dan peranan sebagai berikut:

1) Memberitahu konseli tentang berbagai kemampuannya yang diperoleh konselor dari hasil tentang angket dan alat pengukur yang lain.

2) Menempatkan sebagai guru.

3) Bersedia mengarahkan konseli kearah yang lebih baik.

4) Tidak netral sepenuhnya terhadap nilai-nilai.

5) Menerapkan srategi pengubahan perilaku.

6) Mengajar individu mengubah perilakunya menjadi perilaku yang memadai untuk mencapai tujuan pribadinya.

7) Secara aktif mempengaruhi perkembangan konseli.

8) membantu konseli untuk memahami dirinya. 

Sedangkan Surya (2003: 5) menjelaskan peran konselor adalah sebagai berikut :

1) Konselor memberitahu kepada klien tentang berbagai kemampuan yang diperoleh melalui penyelenggaraan testing psikologis, angket dan alat ukur lainnya.
2) Konselor memberitahukan tentang bidang-bidang yang cocok sesuai dengan kemampuan serta karakteristiknya.
3) Konselor secara aktif mempengaruhi perkembangan klien.
4) Konselor membantu klien mencari atau menemukan sebab-sebab kesulitan atau gangguannya dengan diagnosis eksternal.
5) Secara esensial peranan konselor adalah seperti guru, dimana “memberi informasi” dan “mengarahkan secara efektif”

Fauzan (2004:88) menyatakan bahwa sikap seorang konselor dalam pelaksanaan konseling trait and factor adalah:
1) Dapat menempatkan diri sebagai seorang guru
2) Menerima sebagian tanggung jawab atas keselamatan klien
3) Bersedia mengarahkan klien kearah yang lebih baik
4) Tidak netral, sepenuhnya terhadap nilai (value)
5) Yakin terhadap asumsi-asumsi konseling yang efektif.

Dalam penelitian ini peneliti harus aktif berperan antara lain memberikan informasi dari berbagai sumber juga mengarahkan pada konseli sampai akhirnya konseli bisa menetapkan suatu rencana tindakan yang sesuai dengan bentuk kepribadiannya
f. Prosedur Pelaksanaan Konseling Trait and Factor
Sinring (2011: 129) mengemukakan proses konseling Trait and Factor yang berlangsung dalam 6 tahap yaitu, antara lain:
1) Analisis atau pengumpulan data yang relevan dari konseli.
2) Sintesis atau merangkum data konseli sehingga menggambarkan keseluruhan pribadi konseli.

3) Diagnosis atau mengumpulkan semua masalah konseli dan sebab-sebabnya.

4) Prognosis atau kemungkinan-kemungkinan yang terjadi berdasarkan data yang ada.

5) Konseling atau keseluruhan proses pemberian bantuan.

6) Tindak lanjut atau bantuan kepada konseli apabila timbul masalah baru dan evaluasi terhadap pelaksanaan konseling. 

Agar lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:

1) Analisis

Analisis merupakan langkah mengumpulkan informasi tentang diri klien beserta latar belakangnya. Data yang dikumpulkan mencakup segala aspek kepribadian klien, seperti kemempuan, minat, motif, kesehatan fisik, dan karakteristik lainnya yang dapat mempermudah atau mempersulit penyesuaian diri pada umumnya. Data yang dikumpulkan diklasifikasikan menjadi dua yaitu:

a) Data Vertikal (mencakup diri konseli) yang dapat dibagi lebih lanjut atas:
(1) Data Fisik: kesehatan, cirri-ciri fisik, penampakan atau penampilan fisik dsb.
(2) Data Psikis: bakat, minat, sikap, cita-cita, hobi, kebiasaan dsb

b) Data Horizontal (berkenaan dengan lingkungan konseli yang berpengaruh terhadapnya): keluarga konseli, hubungan dengan familinya, teman-temannya, orang-orang terdekatnya, lingkungan tempat tinggalnya, sekolahnya dsb
2) Sintesis

Sintesis adalah usaha merangkum mengolong-golongkan dan menghubungkan data yang telah terkumpul pada tahap analisis, yang disusun sedemikian sehingga dapat menunjukkan keseluruhan gambaran tentang diri klien. Rumusan diri klien dalam sistesis ini bersifat ringkas dan padat. Ada tiga cara yang dapat dilakukan dalam merangkum data pada tahap sistesis tersebut: cara pertama dibuat oleh konselor, kedua dilakukan klien, ketiga adalah cara kolaborasi
3) Diagnosis

Diagnosis merupakan tahap menginterpretasikan data dalam bentuk (dari sudut) problema yang ditunjukkan. Rumusan diagnosis dilakukan melalui proses pengambilan atau penarikan simpulan yang logis.
Dalam tahap ini terdapat dua kegiatan yang dilakukan, yaitu :

a) Identiffikasi masalah, Berdasar pada data yang diperoleh, dapat merumuskan dan menarik kesimpulan permasalahan klien.

b) Etiologi (Merumuskan sumber-sumber penyebab masalah internal dan eksternal). Dilakukan dengan cara mencari hubungan antara masa lalu, masa kini, dan masa depan
4) Prognosis

Menurut Williamson, prognosis ini bersangkutan dengan upaya memprediksikan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi berdasarkan data yang ada sekarang. Misalnya: bila seorang klien berdasarkan data sekarang dia malas, maka kemungkinan nilainya akan rendah, jika intelegensinya rendah, kemungkinan nanti tidak dapat lulus ujian.
5) Konseling (treatmen)

Dalam konseling, konselor membantu klien untuk menemukan sumber-sumber pada dirinya sendiri, sumber-sumber lembaga dalam masyarakat guna membantu klien dalam penyesuaian yang optimum sejauh dia bisa. Bantuan dalam konseling ini mencakup lima jenis bantuan yaitu:
a) Hubungan konseling yang mengacu pada belajar yang terbimbing kearah pemahaman diri.
b) Konseling jenis edukasi atau belajar kembali yang individu butuhkan sebagai alat untuk mencapai penyesuaian hidup dan tujuan personalnya.

c) Konseling dalam bentuk bantuan yang dipersonalisasikan untuk klien dalam memahami dan terampil untuk mengaplikasikan pinsip dan teknik-teknik dalam kehidupan sehari-hari.

d) Konseling yang mencakup bimbingan dan teknik yang mempunyai pengaruh terapiutik atau kuratif.

e) Konseling bentuk redukasi bagi diperolehnya kataris secara terapiutik

6) Tindak Lanjut (Follow Up)

Tindak lanjut merujuk pada segala kegiatan membantu siswa setelah mereka memperoleh layanan konseling, tetapi kemudian menemui masalah-masalah baru atau munculnya masalah yang lampau. Tindak lanjut ini juga mencakup penentuan keefektifan konseling yang telah dilaksanakan.
Beberapa stategi yang dapat ditempuh dalam pengembangan alternatif pemecahan masalah menurut Williamson (Fauzan 2004:95) antara lain, sebagai berikut: 
1) Forcing corformity (memaksa penyesuaian). Dipilih apabila lingkungan memang tidak dapat diubah. Misalnya suatu saat konseli dihadapkan pada posisi yang tidak mengenakkan, ia harus melaksanakan tugas-tugas hidup yang di satu sisi ia harus jalani, namun pada sisi lainnya ia tidak senang untuk melaksanakan. Pada posisi tidak ada pilihan ini, apabila konseli ingin mencapai tujuan hidupnya ia harus melakukannya juga.

2) Changing attitude (mengubah sikap). Masalah konseli dapat diselesaikan melalui mengubah sikap-sikap yang ditampilkan selama ini yang diduga menjadi penyebab timbulnya masalah yang dialami konseli.

3) Learning the needed skill (belajar keterampilan-keterampilan yang diperlukan). Banyak konseli yang gagal mencapai tujuan, karena ia tidak terampil.
4) Selecting the appropriate enviromment (memilih lingkungan yang cocok ). Dalam keadaan tertentu perubahan sikap dan perilaku konseli sulit dilakukan karena lingkungan yang tidak memungkinkan untuk melakukan perilaku-perilaku yang dialami.
5) Changing enviromment (mengubah lingkungan). Beberapa masalah timbul karena disebabkan faktor lingkungan yang tidak mendukung. 

Dalam membantu menangani masalah siswa yaitu kasus siswa yang terissolir maka dipilih salah satu strategi pemecahan masalah yang disesuaikan dengan keadaan konseli. Setelah itu diperoleh beberapa alternatif pemecahan masalah yang dikembangkan kemudian dilakukan pengujian alternatif pemecahan masalah.
Diantara sejumlah alternatif yang dikembangkan, maka dipilih alternatif mana yang akan diimplementasikan maka perlu diuji kelebihan dan kelemahan, keuntungan dan kerugian, faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor penghambat apabila alternatif tersebut dilaksanakan. Setelah melakukan pengujian alternatif pemecahan masalah kemudian dilakukan pengambilan keputusan. Alternatif-alternatif penyelesaian maslah yang telah diuju selanjutnya ditentukan mana yang akan dilaksanakan. Syarat yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan alternatif yaitu: ketepatan dengan masalah konseli, kegunaan alternatif bagi konseli, dan fleksibilitas alternatif yang dipilih

g. Teknik-Teknik Konseling Trait and Factor
Menurut Williamson (Sinring, 2011:140) mengemukakan bahwa ada beberapa teknik konseling trait and Factor antara lain:
1) Establishing rapport ( menciptakan hubungan baik) 
Untuk menciptakan hubungan baik, konselor perlu menciptakan suasana yang hangat, bersikap ramah dan akrab, dan menghilangkan kemungkinan situasi bersifat mengancam.
Ada beberapa hal yang terpenting, dan terkait dengan keperluan penciptaan rapport tersebut:
a) Reputasi konselor, khususnya reputasi dan kompetensi (competency repulation), konselor harus memiliki nama baik dimata siswa.
b) Penghargaan dan perhatian konselor kepada individu.
c) Kemampuan konselor dalam menyimpan rahasia (confidentiality) termasuk kerahasiaan hasil-hasil konseling atas siswa-siswa terdahulu.
Untuk memenuhi maksud di atas, maka dalam prosesnya konselor dapat melakukan tindakan-tindakan yang membuat siswa merasa aman dan dihargai sejak penyambutan. Oleh karena itu, konselor perlu: menyebut nama siswa begitu ia muncul, menjabat tangan, menghindarkan kesan segan, menolak atau tidak sabar dan muka cemberut, mempesilahkan duduk, dan mengawali pembicaraan dengan topic-topik netral

2) Cultivating Understanding (mempertajam pemahaman diri) 
Usaha pertama konselor adalah membantu konseli lebih mampu memahami diri sendiri yang mencakup segala kelebihan dan kelemahannya. Selanjutnya konseli dibantu mengatasi kelemahan dengan menmanfaatkan kelebihanannya. Teknik ini harus menjadi perhatian utama konselor pada tahap analisis, sintesis dan diagnosis. 

3) Refaral (pengiriman pada ahli lain)

Pada dasarnya tidak semua masalah konseli dapat dibantu oleh konselor. Kemampuan konselor ada batas-batasnya, maka konselor hendaknya mengirimkan konseli kepada pihak lain yang lebih berwenang. 
4) Carriying out the plain (melaksanakan rencana)

Rencana program tindakan yang telah dibuat dan yang telah disertai dengan pengujian kelebihan dan kekurangan maka diikuti pengambilan keputusan konseli untuk dilaksanakan.

5) Advising or planing a program of action (memberi nasehat atau membantu merencanakan program tindakan)

Tugas konselor setelah membantu konseli mengenali dirinya adalah membantu konseli merencanakan program tindakan. Oleh karena pemahaman konselor yang relatif terbatas, maka dalam mengembangkan alternatif penyelesaian masalah, konselor hendaknya tidak selalu menggunakan saran langsung. Saran dapat diberikan namun hendaknya dipilih saran persesuasif atau saran aksplanatori.
Gudnanto (2012: 34) menjelaskan bahwa:

Direct advice (nasehat langsung), secar jelas dan terbuka konselor mengemukakan pendapatnya. Cara ini dilakukan bila klien memang tidak mengetahui langsung apa yang harus diperbuat atau diinginkan. 

Persuasive, dilakukan bila klien telah mampu menunjukkan alas an yang logis atas pilihan-pilihannya, tetapi belum mampu menentukan pilihan, dan.
Explanatory (penjelasan), dilakukan apabila klien telah dapat mengajukan pilihannya termasuk pertimbangan baik buruknya. Konselor memberikn nasehat dengan menjelaskan implikasi-implikasi putusan klien.

Berpegang pada prinsip adanya perbedaan individu, maka dalam konseling tidak ada teknik-teknik tertentu yang cocok untuk setiap siswa. Teknik-teknik tertentu hanya cocok untuk siswa tertentu dengan masalah tertentu pula. Oleh karena itu dalam membantu siswa dituntut adanya fleksibelitas dan kecanggihan konselor dalam membuat variasi teknik. Dalam penelitian ini penggunaan teknik disesuaikan dengan konseli, jadi peneliti belum dapat menetapkan teknik apa yang akan dipakai.
B. KERANGKA PIKIR
Fenomena anak terisolir terjadi pada siswa di SMA Negeri 1 Enrekang. Dari beberapa instrument yang disebar oleh peneliti yakni angket dan sosiometri menunjukkan bahwa siswa di sekolah tersebut mengalami keterisoliran. Ciri lain yang dapat dilihat dari anak keisoliran adalah penampilan yang kurang menarik, selalu melakukan perbuatan yang tidak menyenangkan, tertutup, agresif dan suka mengganggu teman, dan status sosial ekonominya. 

Terisolasinya peserta didik atau penolakan yang dilakukan oleh teman sebayanya tidak bisa dianggap suatu hal yang sepele. Apabila permasalahan peserta didik yang terisolir ini tidak segera diatasi akan mengakibatkan pada sikap, pikiran, perasaan dan perbuatan yang tidak baik bagi mereka. Siswa yang ditolak atau tidak diperhatikan oleh teman sebaya dapat mengakibatkan remaja merasa kesepian dan timbul rasa permusuhan.

Melihat masalah yang  dihadapi oleh siswa dapat diasumsikan bahwa siswa yang terisolir lebih banyak disebabkan oleh kurangnnya sikap, penampilan, kepribadian dan keterampilan dalam bersosialisasi yang dimiliki oleh siswa. Anak yang terisolir bisa saja merupakan anak yang cerdas secara akademik, namun dalam bersosialisasi ia agak tertutup. Hal ini mengindikasikan bahwa anak yang terisolir tidak mampu untuk mengelola dan menilai dirinya dalam lingkungan pergaulan. Oleh karena itu, maka peneliti menggunakan sebuah proses konseling yang berkaitan dengan pengubahan sifat dan sikap serta pemahaman yang mendalam mengenai diri dan lingkungan siswa. Agar siswa mampu mengungkapkan dirinya, dan diterima oleh pergaulan di kelas yaitu dengan menggunakan konseling Trait and Factor.
Agar lebih lengkapnya akan diuraikan dalam kerangka pikir sebagai berikut:


Siswa yang terisolir


penampilan yang kurang menarik


selalu melakukan perbuatan yang tidak menyenangkan, 


tertutup, 


agresif dan 


suka mengganggu teman, 


status sosial ekonominya.





Konseling Trait and factor


Analisis atau pengumpulan data yang relevan dari konseli.


Sintesis atau merangkum data konseli sehingga menggambarkan keseluruhan pribadi konseli.


Diagnosis atau mengumpulkan semua masalah konseli dan sebab-sebabnya.


Prognosis atau kemungkinan-kemungkinan yang terjadi berdasarkan data yang ada.


Konseling atau keseluruhan proses pemberian bantuan.


Tindak lanjut atau bantuan kepada konseli apabila timbul masalah baru dan evaluasi terhadap pelaksanaan konseling.





Siswa bersosialisasi dengan lingkungan sosial
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